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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan yang tertib dan akurat merupakan salah satu aspek 

penting dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan. Setiap aktivitas 

bisnis yang melibatkan perputaran dana perlu dikelola secara teratur agar 

perusahaan dapat memantau kondisi keuangannya secara menyeluruh dan 

ketepatan pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang akurat. Pengelolaan 

keuangan yang efektif melalui perencanaa yang matang, pengelolaan kas yang 

teratur, pngendalian resiko serta pengawasan terhadap setiap transaksi dapat 

membantu perusahaan dalam mendukung kelancaran operasional dan 

meminimalkan resiko keuangan (Ardiana dkk., 2024:4). Pengelolaan keuangan 

yang baik tidak hanya mendukung operasional internal perusahaan, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan pihak eksternal terhadap kondisi keuangan perusahaan 

secara keseluruhan. 

Ketertiban pengelolaan keuangan memerlukan proses pencatatan Transaksi 

yang sistematis serta didukung oleh dokumen transaksi yang lengkap dan sesuai 

dengan ketentuan. Keberadaan bukti transaksi menjadi sangat penting karena 

berfungsi sebagai alat verifikasi atas transaksi yang dicatat sehingga pencatatan 

keuangan dapat dilakukan secara akurat dan juga dapat dipertanggungjawabkan. 

Penerapan dokumen secara teratur dalam pengelolaan dokumen dapat membuat 

pekerjaan menjadi lebih efisien, membantu dalam menemukan dokumen dengan 

lebih mudah dan mendukung pembuatan laporan keuangan (Pasya & Putra, 

2025:66).. Dengan ini, kelengkapan dokumen transaksi menjadi syarat utama yang 

harus terpenuhi sebelum suatu transaksi dapat dibukukan karena dokumen tersebut 

merupakan bukti sahnya setiap pencatatan keuangan. 

Divisi keuangan  merupakan salah satu bagian yang secara langsung 

berkaitan dengan pengelolaan dokumen transaki dan bertanggung jawab dalam 

proses administrasi atas transaksi yang dibayarkan kepada vendor. Departemen 
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keuangan perlu menerapkan prosedur ketertiban dan dokumen transaksi sebelum 

dilakukannya pengecekan, verifikasi dan pencatatan data (Rumiris & Ekadjaja, 

2024:731). Dalam pelaksanaannya dokumen transaksi menjadi hal yang penting 

karena setiap transaksi pembayaran harus didukung oleh dokumen yang sesuai 

sebelum dilakukan verifikasi dan pencatatan. Rumiris dkk, 2024 menyatakan 

ketertiban dan dokumen transaksi harus dipenuhi sebelum proses verifikasi, 

pencatatan dan pembayaran yang dilakukan. Pengawasan dokumen yang ketat 

berperan penting dalam melancarkan pencatatan transaksi dan meminimalkan 

risiko kesalahan keuangan. 

Pelaksanaan kegiatan magang di Divisi Keuangan PT. Raja Cepat 

Nusantara menunjukkan adanya kondisi terkait dokumen transaksi selama proses 

pencatatan transaksi. Terdapat beberapa kendala yang terjadi seperti 

ketidaklengkapan lampiran dokumen pendukung, tidak tersedianya nomor voucher 

pada dokumen fisik, ditemukannya dokumen yang belum dilengkapi bukti 

pembayaran, ketidaksesuaian data antara dokumen fisik, ketidaksesuaian jumlah 

berkas dengan daftar pemberitahuan pembayaran serta penggabungan pembayaran 

parsial yang tidak sesuai dengan ketentuan pencatatan. Hal tersebut menyebabkan 

proses pencatatan transaksi tidak dapat dilakukan secara langsung karena 

diperlukan proses penelusuran lebih lanjut terhadap dokumen yang bermasalah. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan selama kegiatan magang 

dokumen transaksi merupakan faktor penting dalam mendukung kelancaran proses 

pencatatan transaksi pengeluaran bank. Ketidaksesuaian maupun ketidaklengkapan 

dokumen berpotensi menghambat proses pencatatan transaksi serta mempengaruhi 

ketertiban administrasi keuangan perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

membahas mengenai pengelolaan dokumen transaksi dalam proses pencatatan 

transaksi pengeluaran bank yang kemudian dituangkan dalam tugas akhir berjudul 

“Pelaksanaan Pengelolaan Dokumen Transaksi Bank Pada Divisi Keuangan di Pt 

Raja Cepat Nusantara” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari laporan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan dokumen transaksi bank pada 

divisi keuangan di Pt Raja Cepat Nusantara? 

b. Apa saja hambatan dan upaya penanganan yang ditemukan dalam 

pelaksanaan pengelolaan dokumen transaksi bank pada divisi 

keuangan di Pt Raja Cepat Nusantara? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang diharapkan dari laporan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan pelaksanaan pengelolaan dokumen transaksi bank pada 

divisi keuangan di Pt Raja Cepat Nusantara  

b. Mengidentifikasi hambatan dan menjelaskan upaya penanganan yang 

ditemukan dalam pengelolaan dokumen transaksi bank pada divisi 

keuangan di Pt Raja Cepat Nusantara 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diperoleh bagi semua pihak terkait dalam laporan 

tugas akhir adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

wawasan penulis mengenai pengelolaan dokumen transaksi bank pada 

divisi keuangan serta melatih kemampuan dalam mengidentifikasi 

permasalahan dan memberikan solusi atas hambatan yang ditemukan di 

lingukangan kerja nyata. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan bagi Pt Raja Cepat Nusantara dalam meningkatkan 

pengelolaan dokumen pada proses pencatatan pengeluaran bank 

sehingga dapat meminimalisir hambatan yang serupa di masa 

mendatang. 
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c. Bagi Institusi Pendidikan 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sumber akademik 

serta bahan evaluasi bagi Politeknik Negeri Jakarta dalam 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan praktik di dunia 

kerja khususnya pada bidang administrasi keuangan. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk 

menyelesaikan tugas akhir adalah: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan 

kerja pada divisi keuangan Pt Raja Cepat Nusantara selama pelaksanaan 

magang. Melalui observasi penulis memperoleh informasi mengenai 

kegiatan pencatatan transaksi, pengelolaan dokumen transaksi serta 

berbagai kendala yang ditemukan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pengelolaan 

dokumen pengeluaran bank, seperti bukti transaksi, lembar pendukung, 

serta dokumen lain yang relevan dengan pebahasan tugas akhir data 

yang digunakan dalam tugas akhir telah disesuaikan dengan ketentuan 

perusahaan dan tidak menampilkan informasi yang bersifat rahasia. 

c. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

interaksi langsung dengan narasumber yang relevan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci tentang proses pengelolaan 

dokumen transaksi bank, hambatan yang dihadapi serta upaya 

penanganannya. Wawancara dilakukan secara terstruktur melalui 

telepon dengan narasumber yang merupakan Koordinator Account 

Payable (APS) di Pt Raja Cepat Nusantara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan yang telah dilakukan terkait dengan pelaksanaan 

pengelolaan dokumen transaksi bank pada divisi keuangan di PT Raja cepat 

nusantara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pengelolaan dokumen transaksi bank pada divisi keuangan di 

PT Raja Cepat Nusantara telah dilakukan dengan baik mulai dari langkah 

pengajuan kebutuhan, penyusunan purchase order, penerimaan dan 

verifikasi dokumen oleh tim Account Payable, permohonan anggaran 

kepada manajemen, pelaksanaan pembayaran hingga pencatatan dan 

penyimpanan oleh departemen akunting. Setelah pembayaran dilaksanakan 

dokumen transaksi dikelola melalui langkah pemeriksaan kelengkapan, 

klasifikasi berdasarkan tanggal transaksi, pencatatan dengan Microsoft 

Excel, pembaruan informasi ke dalam sistem mekari jurnal serta 

penyimpanan dokumen sebagai bagian dari administrasi keuangan 

perusahaan.  

b. Hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan dokumen transaksi bank 

meliputi ketiadaan nomor voucher, tidak adanya bukti transfer, ketidak 

sesuaian jumlah faktor dengan pemberitahuan pembayaran dan 

penggabungan dokumen pembayaran parsial. Hambatan tersebut 

disebabkan oleh keterlambatan dalam proses pencatatan, tingginya tingkat 

beban kerja pada waktu tertentu, dan dokumen yang belum sepenuhnya 

tersedia saat pencatatan dilakukan. Langkah yang diambil oleh perusahaan 

untuk mengatasi tantangan ini adalah melalui koordinasi dengan bagian 

terkait untuk melengkapi dokumen yang tidak sesuai serta menerapkan 

ketepatan waktu dalam pencatatan agar pengelolaan dokumen dapat 

dilakukan secara lebih efisien
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan terkait pengelolaan dokumen transaksi di 

bank pada  divisi keuangan di PT. Raja Cepat Nusantara terdapat beberapa saran 

yang diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dokumen transaksi itu sebagai berikut: 

a. Penulis menyarankan untuk membuat format rekapitulasi monitoring 

dokumen transaksi bank sebagai alat untuk mengawasi kelengkapan 

dokumen pada setiap transaksi yang dijalankan. Rekapitulasi ini mencakup 

rincian tentang nomor voucher, nama vendor tanggal transaksi, jenis 

kendala. Penerapan rekapitulasi monitoring diharapkan dapat memudahkan 

proses pencarian dokumen mempercepat evaluasi serta menurunkan 

kemungkinan terjadinya ketidak sesuaian dokumentasi saat proses 

pencatatan. 

b. Penulis menyarankan perusahaan untuk menyusun Standard Operating 

Procedure (SOP) mengenai proses pengelolaan dokumen transaksi bank. 

Sop tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman kerja yang jelas sehingga 

proses pencatatan dapat dilakukan secara konsisten sesuai target 

perusahaan. Dengan adanya SOP, risiko keterlambatan proses pencatatan 

dan ketidaksesuaian dokumen dapat diminimalkan dan mendukung 

kelancaran penyusunan laporan keuangan.
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan 

Duplikasi Lampiran Dokumen Pengeluaran Proses Pencatatan transaksi Bank 

 

Kegiatan Identifikasi Bank Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : Sabtu. 27 Juni 2026 

Waktu  : 17.15 WIB 

Narasumber : Ibu Ikha Muslikah 

Jabatan : Koordinator Account Payable  Service 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana alur dokumen transaksi pengeluaran sebelum masuk ke bagian 

pencatatan transaksi? 

2. Bagaimana proses pengecekan dokumen sebelum pembayaran dan apa 

perbedaannya dengan pengecekan setelah pembayaran? 

3. Apakah penggunaan proposal dalam dokumen transaksi memiliki ketentuan 

tertentu? 

4. Apakah dokumen yang masuk ke bagian pencatatan transaksi sudah menjadi 

bagian dari laporan keuangan? 

5. Bagaimana tahapan setelah proses pencatatan transaksi selesai? 

6. Apa saja kendala yang sering terjadi dalam proses pencatatan transaksi atau 

pengelolaan dokumen? 

7. Apa dampak dari kendala tersebut terhadap proses pencatatan transaksi dan 

laporan keuangan? 

8. Bagaimana upaya penanganan apabila terjadi kendala dalam pengelolaan 

dokumen transaksi. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Narasumber  : Ibu Ikha Muslikah 

Jabatan   : Koordinator Account Payable  Service 

Tanggal  : 27 Juni 2026 

Jam   : 17.15 WIB – 17.31 WIB 

 

Penulis  Halo, selamat sore ibu 

Narasumber Halo Nanda, sore 

penulis Maaf ya bu ganggu waktunya 

Narasumber Hmmm gapapa aman maaf ya, kemarin kemari agak hectic 

soalnya 

Penulis  Iya gapapa bu, soalnya aku dari program studi aku ini ada  

ketentuan ta jadi aku harus ada transkipnya gitu bu sebenarnya 

waktu itu kan ibu udah ngejelasin ya bu dari kayak tahapan 

proses pembukaan itu sama kalau ada kendala-kendala misalnya 

gak ada voucher ibu udah ngejelasin kayak penanganannya 

gimana nah aku mau tanya lagi nih bu buat konfirmasi yang 

pertama itu aku mau nanya, ibu aku sekalian mau izin transkip 

ya bu  

Narasumber  Iya boleh 

Penulis  Jadi aku kan biasanya selama magang ngambil dokumen dari 

mas amar ya bu mas amar kan bagian ap, nah berarti itu kan 

transaksi yang udah dibayarkan ya bu? 

Narasumberr AP itu berarti kalau dari mas amar adalah transaksi yang akan 

dibayarkan oh yang akan dibayarkan eh bukan, bukan, bukan iya 

sudah terbayar iya sudah terbayar kan 

 Berarti sama bagian AP sendiri ya bu yang bayar? 



 
 

 

 
 

Narasumberr Betul, sebetulnya bukan kalau pembayaran tetap adanya di 

keuangan kas dan bank kalau yang kemarin di mas amar mas 

amar itu prosesnya hanya mas amar kan kemarin posisinya 

adalah sebagai ap, staff ap jadi yang mengajukan jadi saat ada 

tagihan dari vendor tim ap lah yang akan memproses pengajuan 

ke manajemen dengan standar-standar yang sudah ditentukan, 

apa-apa saja dokumen yang harus diterima tim ap dari vendor 

 Berarti kemarin kan aku sempat nanya sama mas amar ya bu 

kalau proses pembayarannya itu katanya bagian apa? Apa di 

mbak piyuk? 

Narasumberr Kalau untuk pembayaran tetap adanya di keuangan kas dan bank 

Mbak Piyuk posisinya adalah sebagai kas kasir yang melakukan 

pembayaran kalau dari sisi AP kami hanya sebatas 

menganggarkan tidak melakukan pembayaran 

Penulis Oh iya, Bu Oke nah berarti kalau dokumen transaksi pengeluaran 

itu sebelum masuk ke bagian aku selama magang nih dibukuin 

itu prosesnya gimana ya bu? Kalau dari awal masuknya gitu bu? 

Apa dari kita yang bikin dokumen dulu kayak bikin pemesanan 

atau gimana?  

Narasumberr Tetep, sepertinya kan gini kan prosesnya adalah di awal itu kan 

kita tagihan yang kita bayar terbagi menjadi beberapa ya ada 

tagihannya sifatnya atas penjualan tagihan atas sifatnya biaya 

nantinya saat dari misalkan satu tagihan atas HPP artinya kan 

kalau HPP itu kan ini ya, apa namanya Harga beli kita ke vendor, 

yang artinya di awal harus ada pemesanan dulu dari sisi 

marketing. Saat marketing mau jualan, kan otomatis bagian 

purchasing akan melakukan pemesanan atas produk yang harus 

dijual oleh marketing. Jadi pemesanan dulu dari processing ke 

bagian vendor dari PO tersebut nanti terbit lah lampiran-

lampiran dokumen yang akan masuk ke bagian AP untuk 

dibayarkan atas pesanan yang dibuat oleh processing nantinya 

tim AP itu akan mau cek saat tagihan datang dari vendor, tim AP 



 
 

 

 
 

akan mau cek nih sesuaikah dokumen yang harus diberikan oleh 

si vendor ke kita kalau misalkan sesuai kita akan jalankan ke 

manajemen untuk penganggaran proposalnya tapi apabila tidak 

sesuai akan kita kembalikan ke vendor nanti setelah misalkan 

setelah tim AP sudah membuat proses pengajuan proposalnya ke 

manajemen baru kami tim AP menganggarkan untuk dibayarkan 

di setiap hari selesai dan kamis setelah anggaran selesai, 

anggaran prosesnya juga sama seperti proposal bertingkat dari 

mulai user ada akunting, ada manager akunting, ada kacab tetap 

sama prosesnya nanti setelah anggaranya diapproval oleh 

manajemen baru dikasih ke mba Piyuk untuk dipayment  

Penulis Oh, jadi emangnya mulainya dari marketing dulu penjualannya, 

Bu? 

Narasumberr Betul Itu kalau penjualan, tapi kalau misalkan terkait Misalkan 

biaya Terbiaya itu kan lebih ke Penggunaan kita, kebutuhan 

kanto. Nanti dari user, perdepartemen akan mengajukan 

permintaan pembelian barang apa aja yang dibutuhkan. Tetap 

masuknya semua ke purchasing. Baik itu pembelian untuk HPP 

ataupun untuk biaya. Jadi dasarnya awalnya tetap dari 

purchasing. 

Penulis Tadi kan ibu sempet bilang ada pengecekan berkas juga ya bu 

pas sebelum pembayaran itu pengecekan berkasnya itu di bagian 

AP bu? Karena kan aku kemarin setelah pembayaran ada 

ngecekin berkas juga kan? Itu berarti beda ya bu? 

Narasumberr Beda, kalau yang awal, tim AP pengecekan awal itu kita 

pengecekan dari sisi invoice-nya Kan saat tagian invoice data, 

invoice itu harus berdasar. Dasarnya apa sih invoice tersebut? 

Kalau misalkan kita pesan barang berarti harus ada surat jalan. 

Nah di surat jalan tersebut harus apa saja yang bisa yang bisa 

diotorisasi oleh kami tim AP, oh oke bisa diproses artinya di 

dalam surat di invoice itu kalau misalkan diatas 5 juta harus 

bermaterai kalau misalkan di surat jalan harus ada tanda tangan 



 
 

 

 
 

pengirim dari vendor dan juga penerima barang kalau misalkan 

perusahaan tersebut PKP berarti harus ada faktor pajaknya lalu 

sebelum ada surat jalan kan harus ada PO-nya dulu Jadi 

dokumen-dokumen yang awal dicek oleh tim AP adalah 

dokumen dasar yang memang harus ada dan sesuai dengan 

standar perusahaan. Beda sama yang kemarin anda kerjakan. 

Kalau yang anda itu kan prosesnya yang kita cross-check adalah 

dokumen after pembayaran. Jadi jangan sampai yang kita bayar 

5 voucher misalkan kita bayar 10 juta dengan masing-masing 

adalah sesuai tagihan di vouchernya 2 juta 2 juta harusnya kan 

ada 5 tagihan nah yang kita cross check apakah yang diproses 

mbak Piyuk ke bank dengan voucher yang tertara by system itu 

nominalnya sama lalu apakah tagihannya yang ada di lampiran 

tersebut Harusnya 5 voucher, betul-betul 5 voucher. khawatirnya 

tercecer nih, misalkan pas di Mbak Piyu, Mbak Piyuk bayarnya 

10 juta. Tapi pas masuk ke kemarin Nanda, tiba-tiba hilang 1, 

cuma 4 voucher. Nah, itu yang kita sebagai cross-check ulang 

lebih ke sana. 

Penulis Berarti emang-emang beda ya bu? Beda, beda cross-check kalau 

penerimaan invoice yang dari vendor berarti di bagian ap yang 

nerima? 

Narasumberr Betul, bagian AP 

 Sama ini bu, aku kan pernah lihat berkas dokumen gitu yang ada 

pakai proposal, lembar proposal nah ada juga yang enggak itu 

ada ketentuannya atau enggak ya bu kalau yang harus pakai 

proposal sama yang enggak? 

Narasumberr Sebetulnya, semuanya sebenarnya harus ada proposalnya. Tapi 

kita balik lagi, terkadang proposal itu adalah lampiran ke 

manajemen atas, gini, kalau proposalnya atas pembayaran yang 

sudah dokumennya lengkap, itu yang dibuat tim AP. Tapi saat 

ada tagihan yang sifatnya masih estimasi, Misalkan estimasi mau 

akan pengajuan komputer, 1 unit nominalnya estimasinya di 5 



 
 

 

 
 

juta. 5 juta yang kita buat proposal dari si user itu adalah estimasi 

yang disetujui oleh manajemen. Misalkan nih, dari manajemen, 

Nanda pesen 1 pc dengan spek yang sudah ditentukan dari IT 

dengan harga di 5 juta tiba-tiba nantinya datang tagihang dengan 

harga 6 juta nah itulah dasar kita tim AP apa yang sudah di ACC 

manajemen standar batasnya 5 juta tidak boleh melebihi  

 Oh berarti harus sesuai ya bu? 

Narasumberr Betul lebih dari lebih dari anggaran yang sudah di acc 

manajemen tidak boleh tapi undernya boleh  

Penulis Oke Bu, nah terus aku mau nanya juga nih, kalau udah masuk ke 

bagian aku yang kemarin pencatatan transaksi itu, itu berarti 

udah dimasuk ke laporan keluangan gitu belum sih Bu? 

Narasumberr Itu sebetulnya sudah. Tapi kalau sudah, kita sudah adjustment di 

sistem. Kalau kemarin misalkan Nanda pengerjaannya hanya 

prosesnya sampai pencatatan transaksi by Excel, tapi tidak 

dikerjakan dalam sistem. Itu nanti saat laporan keuangan tetap 

akan selisih. Jadi prosesnya, saat kemarin kita pencatatan 

transaksi by system, kita harus update lagi by eh saat kemarin 

kita ngerjain by Excel, kita harus update lagi by system. 

Makanya kemarin, kita kan crosscheck-nya berkali-kali tuh. Kita 

tarik rekening koran, rekening korannya realisasi di bank tanggal 

berapa. Karena yang biasanya berjalan, yang sudah dianggarkan 

realisasinya adalah tidak di h+1, tapi akan ada jeda hari. Nah 

itulah yang kita lakukan untuk rekonsiliasi. Apakah di sistem 

kita dengan data bank kita sudah sesuai atau belum? 

Khawatirnya ternyata anggaran kita adalah di 30 Juni. Nah, tapi 

ternyata realisasinya di Juli, otomatis nanti akan ada selisih bank 

akan ada selisih rekonsiliasi bank antara by sistem dengan 

pencatatan rekening koran bank dan perusahaan lebih ke sana. 

Penulis Berarti proses pembukaannya harus sampai ke yang masuk ke 

sistem itu Mekari jurnal? 

Narasumberr Betul, betul. 



 
 

 

 
 

 Nah abis itu kan proses pencatatan transaksi aku serahinnya ke 

Mas Anggit ya Bu, dia kan bagian akunting. Nah setelah proses 

pencatatan transaksi berarti yang terakhir diarsip gitu? Atau 

masih ada lagi Bu prosesnya? 

Narasumberr Betul, enggak. Setelah semuanya misalkan pencatatan transaksi 

sudah selesai by Excel, by sistem, berkas kita masukin akunting 

sudah close. 

Penulis Oke, berarti udah ditutup ya sampai situ, udah penyelesaian. 

Nah, ada lagi nih Bu, aku mau tanya, selama aku magang kan 

proses pencatatan transaksi itu ada pengecekan kesesuaian 

dokumen ya Bu, nah sebelum pembayaran itu kan tadi Ibu bilang 

ada pengecekan dokumen di bagian AP tapi pas pengecekan 

yang ibu lakuin ini yang setelah pembayaran ya bu, kalau ibu 

lakuin itu ada kendala nggak bu? Kalau kemarin kan aku 

kendalanya kayak nggak ada nomor voucher terus jumlah 

invoice-nya kurang lengkap atau berkasnya belum jelas gitu, 

kalau ibu gimana bu? 

Narasumberr Sebetulnya kalau semua pekerjaan kita lakukan H+1 itu nggak 

pernah ada kendala. Yang menjadi kendala adalah saat kita 

melakukan pekerjaan kita tidak dengan real time-nya. Gini, 

setiap pekerjaan itu kan pasti ada KPI-nya ya. Misalkan kita 

pembukaan bank adalah H+1 setelah realisasi. Tapi kalau 

ternyata realisasinya pembukaan bank kita lebih dari KPI yang 

sudah ditentukan, H+2, H+3, khawatir berkas yang seharusnya. 

Sudah bisa dibukukan, itu hilang. Misalkan ada yang pinjem nih, 

tapi ternyata lupa dikembalikan, sedangkan kita belum 

pencatatan transaksi 

Penulis Berarti kalau yang sebelumnya, ibu ngelakuin pencatatan 

transaksi juga yang kemarin aku kerjain itu ada pernah ketemu 

kayak aku juga nggak bukendala, kayak ambatannya gitu yang 

berkas belum jelas pernah ketemu nggak di ibu? 



 
 

 

 
 

Narasumberr Pas pernah, itu terjadi sebetulnya karena kita adanya overload 

dalam pekerjaan kalau misalkan tidak ada overload sesuai 

dengan misalkan satu orang ini pekerjaannya hanya maksimal di 

dua jobdesk itu otomatis enggak, tapi kalau sudah adanya 

pekerjaan yang gempang tinggi itulah yang akan membuat 

pekerjaannya lebih akan ada ini sih, case-case masalah yang akan 

timbul  

Penulis Berarti kalau dari kendala yang ibu sebutin tadi Itu bisa 

berpengaruh ke sesuatu apa gitu gak Bu?  

Narasumberr Bisa, pasti yang pasti kalau misalkan, yang tadi aku bilang, 

misalkan, kayak tadi nih, pembukaan bank kita tidak lakukan di 

hape satu, nantinya kan kita harus ada closing pencatatan 

transaksi, ada closing laporan keuangan. Kalau si data bank kita 

belum closing, otomatis laporan keuangan kita akan selisih. Jadi, 

akunting pasti akan warning kita. Mereka misalkan mau 

membuat laporan keuangan, tapi dari sisi keuangan belum 

closing banknya, itu nggak akan bisa. 

Penulis Berarti misalkan kalau ada kendala yang Ibu sebutin, Ibu 

koordinasinya sama bagian lain atau bagaimana? 

Narasumberr Enggak sih, kalau misalkan gini, balik lagi, itu pekerjaan itu yang 

tadi bikin kendala apakah ke departemen lain atau departemen 

kita sendiri, misalkan kayak akunting nih, akunting mau 

melakukan rekonsili, mau melakukan membuat laporan 

keuangan, mereka pas kirim data, data banknya masih selisih. 

Pasti akunting akan warning ke keuangan, ini banknya masih 

selisih. Tapi kalau dari sisi keuangan, misalkan aku nih, aku mau 

lakukan pencatatan transaksi, tapi data banknya dari mbak piyu 

belum ada. Nah, pasti aku akan konfirmasinya ke mbak piyu 

lebih ke sana. 

Penulis Oke bu Itu aja sih bu sebenernya yang aku tanyain buat 

kebutuhan TA sama aku mau minta izin ke ibu nih sebenernya 

kan aku harus ada hasil wawancaranya juga Karena di lembar itu 



 
 

 

 
 

ada nama sama devisi. Nah kalau aku cantumin nama ibu, ibu 

keberatan nggak?.  

Narasumberr Boleh, nggak apa-apa 

 Oke, ibu. Kayaknya itu aja deh pertanyaan dari aku sekarang 

terimakasih ibu atas waktunya. Maaf ya ganggu waktu ibu 

Narasumberr Iya gapapa aman, sama-sama, Nanda. 
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